
 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat pengantar ke Bakesbangpol 

1. Surat pengantar permohonan data awal 



 

 

2. Surat pengantar perizinan penelitian 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Surat dari Bakesbangpol untuk diserahkan ke Bappeda, Dinas 

Kesehatan dan Diklat UOBK RSUD dr. Slamet Garut 

1. Surat permohonan data awal 

 

 



 

 

 



 

 

2. Surat perizinan penelitian 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 3 Surat pengantar ke Dinas Kesehatan 

 

 

 

   



 

 

Lampiran 4 Surat pengantar ke Diklat UOBK RSUD dr. Slamet Garut 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5  Catatan Bimbingan 

 

1. Pembimbing Utama 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Pembimbing Serta 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

    

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Lembar Perbaikan 

 

1. Lembar perbaikan proposal penelitian 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2.      Lembar perbaikan KTI 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 Surat lolos Informed Consent pada Uji Etik di UBK Garut 

 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 8 Lembar persetujuan menjadi responden (Informed Consent) 

• Responden 1 

 

 



 

 

• Responden 2 



 

 

Lampiran 9 Lembar persetujuan setelah penjelasan (Informed Consent) 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
1. Informed consent responden 1 



 

 

2. Informed consent responden 2 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 Format pengkajian asuhan keperawatan 

 

FORMAT PENGKAJIAN ASUHAN KEPERAWATAN 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 Standar Operasional Prosedur (SOP) Latihan Pernapasan Diafragma 

 

  Standar Operasional Prosedur (SOP)  Latihan Pernapasan Diafragma 

 

         

Definisi 

Latihan pernapasan diafragma adalah terapi latihan pernapasan untuk 

pasien yang mengalami sesak napas 

 

Tujuan 

Tujuan pernapasan diafragma yaitu adalah agar pasien dengan masalah 

pernapasan dapat mencapai pernapasan yang lebih optimal, terkontrol, 

efisien dan dapat mengurangi kerja pernapasan 

 

            Manfaat 
• Melatih cara bernapas dengan benar 

• Melenturkan dan memperkuat pernapasan 

• Meningkatkan sirkulasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap persiapan 

• Persiapan Alat: tempat tidur yang datar, oximeter, handscoon, dan alat 

tulis. 

• Persiapan Pasien: 

1) Pastikan pasien yang akan diajarkan latihan pernapasan diafragma 

bersedia 

2) Jelaskan secara rasional tentang prosedur yang akan dilakukan   

3) Prioritaskan latihan awal, instruksikan pasien untuk melakukan 

latihan dan ajarkan bagaimana menggunakan otot-otot abdominal 

• Persiapan Perawat: 

1) Mencuci tangan 

2) Salam Terapeutik  

3) Atur privasi pasien dan pasang sampiran jika perlu 

4) Jelaskan secara rasional tentang prosedur yang akan dilakukan 

5) Prioritaskan latihan awal, instruksikan pasien untuk melakukan 

latihan dan ajarkan bagaimana menggunakan  otot-otot abdominal 

6) Cek TTV 

 

 

Tahap Pelaksaan 

Cara kerja dalam melakukan latihan pernafasan diafragma adalah: 

1) Atur posisi pasien secara terlentang (pengaturan posisi ini 

dilakukan setelah pasien mendapat penjelasan) 

2) Instruksikan pasien bernafas melalui hidung (untuk menyaring, 

melembabkan, dan menghangatkan udara sebelum memasuki 

paru) biarkan otot abdominal sebesar  mungkin 

3) Letakkan satu tangan di dada bagian atas dan tangan lainnya di 

atas abdomen tengah-tengah dada (tepat di bawah iga) untuk 

meningkatkan kesadaran diafragma dan fungsinya dalam 

pernafasan. 

4) Instruksikan pasien menggunakan teknik 2, 4, 2 

yaitu 2 detik inhalasi, diikuti 4 detik menahan 

nafas dengan membiarkan otot abdomen 

menonjol sebesar mungkin, dan 2 detik 

ekshalasi atau menghembuskan nafas. 

5) Jika pasien merasakan kesulitan napas, bantu 

pasien untuk bernapas secara lambat dengan 

memperpanjang waktu ekshalasi. 

6) Hembuskan napas melalui bibir yang 

dirapatkan sambil mengontraksikan 

otot abdomen 

7) Lakukan teknik ini setiap 6 jam sekali  

 

 

 

• Terminasi:  

1) Atur kembali posisi pasien senyaman mungkin 

2) Kembalikan tempat tidur pada posisi tepat  



 

 

 

 

 

 

           Evaluasi Evaluasi setelah melakukan latihan pernafasan diafragma  adalah: 

1) Ucapkan terima kasih atas kerjasama pasien  

2) Evaluasi respon pasien, dokumentasikan respon sebelum   selama 

dan setelah tindakan 

3) Segera laporkan adanya  temuan abnormal 

4) Evaluasi TTV 

                     Pembimbing Utama 
 
 
 
 

              Pembimbing Serta 

 
Yusni Ainurrahmah, S.Kep., Ners., M.Si  

 

 
Yani Annisa Fauziah Bastian, S.Kep., Ners., M.Kep 
                            

 
                            

 

 

 

 

                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                

 



 

 

Lampiran 12 Leaflet Efusi Pleura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 Leaflet Latihan Pernapasan Diafragma  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 Dokumentasi saat penelitian 

• Responden 1 

 



 

 

• Responden 2 

 

 



 

 

Lampiran 15 Uji Plagiasi 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16 Daftar riwayat hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

1. Data Diri 

Nama : Rani Qurotil Aen 

Tempat dan Tanggal Lahir  : Garut, 16 Februari 2004 

Jenis Kelamin                      : Perempuan 

Agama                                 : Islam 

No Telepon                          : 082321933709 

Email                                    : raniqurotilaen@gmail.com  

Alamat                                  : Kp. Harapan Mulya Ds. Sukajaya Kec. 

Cisewu Kab. Garut 44166 Prov. Jawa Barat 

 

2. Riwayat Pendidikan 

1) RA Darul Ulum (2009-2010) 

2) MI Darul Ulum (2010-2016) 

3) MTs Negeri 3 Garut (2016-2019) 

4) SMA Negeri12 Garut (2019-2022) 

5) Universitas Bhakti Kencana Garut (2022-2025) 
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